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ARTICLE INFO ABSTRACT

Economic growth is one of the familiar indicators used in determining
Article history the success of a development. Economic growth is used as a measure of

gzzzzgdlvll\:;yzégﬁ“ the development or economic progress of a country or region because it
Accepted May 2024 is related to economic activity. Economic development cannot be

measured only from increased economic growth but needs to be seen from
social factors. This study aims to determine the effect of economic growth
as an economic indicator of development. This research is a type of
quantitative approach descriptive research. The data used is secondary
data with panel data types using regression analysis. The results of this
study show that the variable Number of Industries has a significant effect
on Economic Growth in East Java Districts/cities. The Labor Force
Participation Rate has a positive insignificant effect on Economic Growth
in East Java Districts/cities. The Human Development Index has a
significant positive effect on Economic Growth in East Java
Districts/Cities.
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1. Pendahuluan

Salah satu penunjang yang dapat mengidentifikasi suatu pembangunan yang dapat dikatakan
berhasil ialah Pertumbuhan Ekonomi. Salah satu tolak ukur perkembangan serta kemajuan
perekonomian dilihat dari Pertumbuhan suatu wilayah negara karena terkait dengan aktivitas-aktivitas
ekonomi dalam menaikkan produksi jasa dan barang (Mirah, 2020). pertumbuhan ekonomi yang selalu
meningkat belom bisa dikatakan bahwa dapat memperbaiki pembangunan ekonomi melainkan juga
dilihat dari faktor-faktor sosial seperti kesehatan dan pendidikan. Jika tingkat kegiatan ekonomi
meningkat dari sebelumnya, perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan. Pemerintah selalu
berusaha untuk mencapai tingkat ekonomi yang diinginkan melalui berbagai kebijakan (Lubis, 2013).

Dengan meningkatnya Produk Domestik Regional Bruto begitu cukup ekonomi nasional dapat
tercapai. Namun, pandemi COVID-19 mempengaruhi berbagai industri. kondisi pandemi menyebabkan
perekonomian dunia bahkan seluruhnya juga Indonesia karena hal itu berdampak pada bagian
pengeluaran pemerintah selama pandemi. Peningkatan pengeluaran pemerintah menghambat
pertumbuhan ekonomi. Untuk meningkatkan permintaan serapan pekerja, pembangunan ekonomi
yang berpusat pada industrialisasi meningkatkan ketersediaan lapangan pekerjaan (Sabilla &
Sumarsono, 2022). Perindustrian Indonesia adalah salah satu bagian penting dari perekonomian, dan
peningkatan industri di pasar domestik dan global yang menyebabkan persaingan lebih besar.
Perindustrian mengubah struktur ekonomi negara dengan memungkinkan pertumbuhan ekonomi yang
pesat dan lebih baik. Dengan lebih dari 6000 perusahaan yang berkembang di Jawa Timur (BPS,
2022), dan Surabaya sebagai pusat perdagangan utama di wilayah ini, pasti akan ada banyak industri
yang mulai berkembang di kota ini. Industri-industri besar ini harus siap memenuhi permintaan pasar
di Jawa Timur (Julianto, 2016).

Tenaga kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas perusahaan karena
Perusahaan tidak dapat mengoptimalkan keuntungan mereka karena mencakup ruang gerak
masyarakat. Namun kondisi Pandemi COVID-19 juga menyebabkan pemutusan hubungan kerja, yang
berdampak pada penurunan pendapatan pekerja, dengan tersedianya lapangan pekerjaan yang luas,
investasi yang lebih besar dapat meningkatkan penyerapan energi tenaga kerja (Kusuma 2015). Dalam
memacu kondisi pertumbuhan ekonomi perlu adanya peningkatan dalam pembangunan Peningkatan
kualitas modal manusia akan menyebabkan peningkatan produktivitas, yang akan mendorong
pertumbuhan perekonomian, meningkatkan kemajuan suatu wilayah. Tujuan pembangunan sumber
daya manusia adalah untuk meningkatkan kemampuan dasar manusia yang diperlukan untuk
meningkatkan peluang orang untuk berkontribusi (Latiffa, 2017). ketertarikan pemilihan penelitian
pada Jawa Timur dilihat dari letak yang srategis dalam kondisi sosial maupun bidang industri dan juga
Peningkatan ketersediaan dserta pemerataan kebutuhan untuk rakyat, peningkatan kualitas hidup
masyarakat, yang memungkinkan mereka untuk lebih mudah mengakomodasi perubahan yang
disebabkan oleh pembangunan.

Pertumbuhan Ekonomi turun jika dilihat dari Jumlah industri pada tahun 2020 karena
menurunnya konsumsi dan permintaan kondisi ekonomi yang tidak pasti selama pandemi baik dipasar
lokal maupun internasional serta ketidakstabilan keuangan bagi perusahaan- perusahaan untuk
mengembangkan usaha atau melakukan investasi baru, selain itu faktor lain jika dilihat dari tingkat
partisipasi angkatan kerja disebabkan oleh penurunan penawaran pekerjaan terutama di sektor-sektor
tertentu seperti pariwisata, perdagangan serta manufaktur sehingga dapat berkurangnya peluang kerja
baru dan dari faktor indeks pembangunan manusia penurunan terjadi disebabkan oleh penghasilan dan
pekerjaan karena pembatasan sosial dan ekonomi mengakibatkan penurunan pendapatan dan
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hilangnya pekerjaan yang mempengaruhi akses mereka terhadap pelayanan kesehatan, pendidikan dan

standar hidup yang layak.
Gambar 1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2017-2022 (Persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik

2. Tinjauan Pustaka

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori endogenous yang dikenal sebagai teori endogen agar bertujuan menemukan dan
menganalisis komponen komponen yang mempengaruhi pertumbuhan dalam Sistem Ekonomi itu
sendiri (Arsyad, 2016). Sebuah organisasi ekonomi memiliki kemampuan untuk meningkatkan
efektivitasnya dengan memanfaatkan sumber daya produktifnya secara bertahap. Belajar dan inovasi
adalah sumber dari banyak kemampuan tersebut. Pengembangan pengetahuan ekonomi bernilai
tambah tinggi memiliki kemampuan untuk membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif
dalam sektor-sektor yang berkembang pesat di ekonomi global. Menurut Teori Pertumbuhan Endogen,
Pengembangan pengetahuan ekonomi bernilai tambah tinggi memungkinkan membangun dan
mempertahankan keunggulan kompetitif dalam sektor-sektor yang berkembang pesat di ekonomi
global (Nuraini, 2017).

Teori Jumlah Industri

Maghfur Wachid melihat industri sebagai milik individu Karena industri adalah aset yang dapat
dimiliki oleh individu. industri suatu unit terletak di tempat-tempat yang memang mempunyai kegiatan
tersebut, seperti mengolah bahan baku dan memanfaatkan sumber daya industri untuk menghasilkan
produk yang memiliki nilai tambah atau manfaat yang lebih besar mengubah barang yang tidak bernilai
menjadi barang yang bernilai berdasarkan tenaga kerja. Industri terbagi menjadi empat kategori:
Industri Besar, Industri Kecil, Industri Sedang, dan Industri Menengah, serta Industri Rumah
Tangga. Hubungan antara Industri-Industri dan pertumbuhan ekonomi adalah bahwa jumlah industri
dan pertumbuhan ekonomi dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, seperti kebijakan
pemerintah, jenis industri, dan tingkat teknologi. Selain itu, industri manufaktur di Indonesia menjadi
penopang utama perekonomian serta menyumbang paling besar terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Industri ini juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan inovasi dan
produktivitas.

Teori Populasi

Neoklasik Solow-Swan muncul di pada 1950-an. Menurut teori Pertumbuhan Neoklasik Solow,
pengembangan dan penambahan faktor di pengaruhi oleh penawaran agregat mengakibatkan
Pertumbuhan Ekonomi. Perkembangan faktor produksi seperti penduduk, tenaga kerja, akumulasi
modal, dan kemajuan teknologi adalah beberapa contoh faktor produksi yang berkembang. Teori
pertumbuhan neoklasik Solow, yang disebut sebagai "model pertumbuhan "eksogen”, menyatakan
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bahwa pertumbuhan ekonomi memerlukan kemajuan teknologi, tenaga kerja dan peningkatan modal.
Dalam teorinya, selalu ada tiga elemen yang berkontribusi pada peningkatan output. Di antaranya
adalah penambahan modal (melalui tabungan dan pertumbuhan penduduk), peningkatan jumlah dan
kualitas tenaga kerja (melalui peningkatan pendidikan dan pertumbuhan penduduk).

Teori Kualitas Penduduk

Gary Becker mengatakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia terdapat beberapa unsur yaitu,
pendidikan, kesehatan, dan standar kehidupan yang memadai. Indeks yang meningkat juga
menunjukkan kualitas hidup yang lebih baik, yang ditandai dengan tubuh yang sehat dan umur panjang.
Salah satu cara untuk mencapai pembangunan ekonomi adalah melalui sektor pendidikan dan
kesehatan. Sumber daya manusia berkualitas tinggi diperlukan di kedua sektor, industri dan pertanian.
Maka dari itu akan mengakibatkan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia di masa depan. Pertumbuhan
Ekonomi dan Indeks Pembangunan manusia saling terkait erat. Indeks Pembangunan Manusia dapat
menunjukkan apakah masyarakat memenuhi persyaratan pendidikan , kesehatan, dan pendapatan. Jika
persyaratan ini terpenuhi, kualitas Sumber Daya Manusia juga akan signifikan. Produksi akan
meningkat, dan ini akan membantu mereka mendapatkan pekerjaan, meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan.

3. Metode Penelitian

Penelitian yang berjudul “Analisis Determinan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur”
menggunakan Explanatory Research. Data yang digunakan yaitu data panel yang merupakan
penggabungan dari deret waktu (time series) dari tahun 2017 hingga 2022 dan deret lintang (cross
section) sebanyak 36 provinsi Jawa Timur. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder
data yang diperoleh dari lembaga resmi Pemerintah Republik Indonesia yaitu Badan Pusat Statistik
Indonesia. Data panel merupakan gabungan antara data cross section dan data time series. Model regresi
data panel yang digunakan dalam penelitian untuk menguji pengaruh variabel Jumlah Industri (JI),
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap
variabel Pertumbuhan Ekonomi sebagai berikut:

PE;;=Bo+ B1Jlit+ B2TPAK; + B3IPM;. + &

Keterangan:

PE : Pertumbuhan Ekonomi

Ji : Jumlah Industri

TPAK : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
IPM . Indeks Pembangunan Manusia

Bo : Konstanta

B1, B2, p3 : Koefisien

i : Cross section
e : Error term

t : Time series

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil estimasi dari Uji Hausman, nilai probabilitas adalah sebesar 0.000. Jika nilai
probabilitas dibandingkan dengan nilai kritis atau alfa (... = 5% = 0.05), maka hasil menunjukkan jika
nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05, dapat disimpulkan jika model terbaik adalah Fixed Effect Model
dibandingkan dengan Random Effect Model atau HO diterima dan H1 ditolak.
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Tabel 1. Hasil Regresi

Variabel Independen Koefisien t-statistic Prob
C 0.819197 34.71137 0.0000

Jumlah Industri 1.52E05 2.344378 0.0202
TPAK 2.81E07 0.505506 0. 6138

IPM 0.0099569 29.498500 0.0000

Sumber: Eviews 13, 2024

Hasil estimasi regresi data panel dengan Fixed Effect Model dapat dijelaskan dengan persamaan regresi
sebagai berikut:

PE=Bo+B1JIit + f2TPAKt + B3IPMit + €it
PE =0.819197 + 1.52E05 Jl;j; + 2.81E07 TPAK;: + 0.0099569 IPMi; + ej

dimana, jika Jumlah Industri, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Indeks Pembangunan Manusia
mempunyai konstanta 0 maka pertumbuhan ekonomi sebesar 0.819197. Berdasarkan hasil regresi data
panel, koefisien dan probablitas dari masing-masing variabel memiliki hasil yang berbeda-beda.
Berikut hasil dari interpretasi regresi dan analisis pengaruh Jumlah industri, tingkat partisipasi
angkatan kerja dan indeks pembangunan manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi provinsi jawa timur.

a. PO yang merupakan nilai konstanta sebesar 0.819197 merupakan besarnya nilai
pertumbuhan ekonomi jika jumlah industri, tingkat partisipasi angkatan kerja dan
indeks pembangunan manusia bernilai konstan sebesar 0 maka pertumbuhan
ekonomi sebesar 0.819197

b. Bl yang merupakan koefisien Jumlah industri sebesar 1.52E05 mengartikan jika jumlah
industri naik satu unit, maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar
1.52E05 unit. Selain itu variabel jumlah industri memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0202
lebih kecil dari dari nilai o = 5% yang mengartikan jika jumlah industri memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

¢c. B2 yang merupakan koefisien tingkat partisipasi angkatan kerja sebesar 2.81E07
mengartikan jika tingkat partisipasi angkatan kerja naik satu persen, maka pertumbuhan
ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar 2.81EQ7 persen. Selain itu variabel tingkat
partisipasi angkatan kerja memiliki nilai probabilitas sebesar 0. 6138 lebih besar dari dari
nilai o = 5% yang mengartikan jika tingkat partisipasi angkatan kerja memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

d. B3yang merupakan koefisien indeks pembangunan manusia sebesar 0.0099569 mengartikan
jika indeks pembangunan manusia naik satu indeks, maka pertumbuhan ekonomi akan
mengalami peningkatan sebesar 0.0099569 indeks. Selain itu variabel indeks pemabngunan
manusia memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0000 lebih kecil dari dari nilai o = 5% yang
mengartikan jika indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Pembahasan
Jumlah industri berpengaruh positif dan signifikan, jika jumlah industri tinggi maka akan
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meningkatkan pertumbuhan ekonomi, Dalam hal ini dapat kita ketahui Jumlah Industri lebih besar
mendorong pertumbuhan ekonomi karena adanya Sektor- sektor Industri dimana mampu menunjukkan
peluang yang bersignifikan kepada kabupaten atau kota itu sendiri, memberikan peluang kerja bagi
masyarakat setempat dan mengurangi pengangguran. Sesuai dengan teori Maghfur Wachid, industri
manufaktur Indonesia berfungsi sebagai penopang utama ekonomi dan berperan penting dalam
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, industri ini memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan inovasi dan produktivitas yang banyak berdampak besar.
Untuk melakukan promosi, saat ini menggunakan alat teknologi seperti UMKM, yang dapat membantu
pertumbuhan industri karena mereka sekarang juga cukup memberikan kontribusi.

Tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan Hasil penelitian
sama dengan Teori Neo Klasik mengatakan untuk selalu terdapat satu atau lebih tiga faktor yang
berkontribusi pada peningkatan tingkat partisipasi pekerja sehubungan dengan peningkatan output. Di
antaranya adalah peningkatan teknologi, kualitras dan kuantitas meningkat dengan tenaga kerja serta
memperbaiki pendidikan, tambahan dengan investasi bahkan menabung. Ini menunjukkan bahwa
orang dengan pendapatan rendah atau kelompok miskin memiliki akses dan peluang yang terbatas
dalam berbagai hal, seperti akses ke pendidikan, perawatan kesehatan, dan kesempatan kerja yang
layak. Penelitian serupa yang dilakukan oleh (Kristina, 2022) menunjukkan Partisipasi Angkatan Kerja
positif tidak Signifikan pada tingkat pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, Jawa Timur tidak boleh
mengabaikan angkatan kerja. Perlu ada lebih banyak peluang pekerjaan guna dapat meningkatkan
hasil-hasil alam yang berpotensi, Infrastruktur yang kondisinya bagus serta faktor-faktor produksi
memadai.

Indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan Jika Kualitas penduduk
dikembangkan makan akan memberikan potensi yang meningkat sehingga dapat menunjukkan nilai
potensi Indeks Pembangunan Manusia yang mengalami peningkatan, skill masyarakat untuk
mengelola dan memahami sumber-sumber Pertumbuhan Ekonomi terutama hubungannya dengan
teknologi yang sekarang sudah mulai bisa berkembang sebagai sarana untuk menaikkan Pertumbuhan
Ekonomi. Sejalan bersama teori Pertumbuhan Endogen Oleh Backer, pendidikan serta modal manusia
yang tinggi merupakan investasi jangka panjang sehingga bisa meningkatkan kesempatan pribadi
berpartisipasi dalam ekonomi yang terus berkembang, yang berarti pendapatan perkapita penduduk
terus mengalami kenaikan dan dampaknya semakin berkurang penduduk kurang mampu di tempat
tersebut. Tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa pendidikan secara umum akan menentukan nilai
produktivitas pribadi dengan jangkauan jangka panjang serta jangka pendek

5. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Jumlah Industri, tingkat
partisipasi angkatan kerja, dan indeks pembangunan Manusia terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi
jawa timur maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Jumlah industri yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi jawa timur, Jumlah Penduduk yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia, Tingkat partisipasi angkatan kerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi jawa timur dan Indeks
pembangunan manusia yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi jawa timur.
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